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ABSTRAK 

 
Permasalahan yang sering muncul dalam usaha budidaya ikan nila adalah serangan penyakit 
bakteri yang disebabkan oleh Aeromonas hydrophila. Penyakit ini  menyerang ikan nila pada 
berbagai ukuran dari ukuran benih sampai ukuran konsumsi, namun nila pada ukuran benih 
lebih rentan terhadap serangan bakteri ini, dapat menyebabkan kematian hingga mencapai 
80%.  Pengendalian penyakit ini biasanya dilakukan dengan menggunakan antibiotik. 
Penggunaan antibiotik dikhawatirkan akan menimbulkan residu dalam tubuh ikan dan 
membahayakan manusia yang mengkonsumsinya. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif yang 
aman digunakan, murah, dan tidak merugikan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan mengamati 
efektifitas penggunaan batang pepaya dalam pengendalian penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri Aeromonas hydrophila terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan nila. Kandungan yang 
dimiliki batang pepaya antara lain 5,24% karbohidrat, 2,74% serat,  0, 32% protein dan 82,32% 
air. Manfaat dari batang pepaya adalah untuk mendukung metabolisme tubuh, hal ini 
dikarenakan batang pepaya mengandung protein yang mampu meningkatkan penyerapan 
nutrisi dan melancarkan penyerapan sehingga metabolisme menjadi lebih lancar sehinggaakan 
lebih tahan terhadap penyakit. Hasil pengamatan didapatkan tingkat kelangsungan hidup 
sebesar 65% pada umur 137 hari pemeliharaan.  

 
Kata kunci: ikan nila, Aeromonas hydrophila, batang papaya, tingkat kelangsungan hidup 

 
ABSTRACT 

 
Problems that often emerged in tilapia cultivation are bacterial diseases caused by Aeromonas 
hydrophila. This disease attacks tilapia in various sizes from seed size to consumption size, but 
tilapia at seed size is more susceptible to this bacterial attack, and it can cause death up to 
80%. Control of this disease is usually done by using antibiotics. It is feared that the use of 
antibiotics will cause residues in the fish's body and endanger humans who consume them. 
Therefore, an alternative that is safe to use, inexpensive, and not harmful is needed. This activity 
was carried out with the aim of observing the effectiveness of the use of papaya stems in 
controlling diseases caused by Aeromonas hydrophila bacteria on the survival rate of tilapia. 
Papaya stems contain 5.24% carbohydrates, 2.74% fiber, 0.32% protein and 82.32% water. 
The benefits of papaya stems are to support the body's metabolism, this is because papaya 
stems contain protein that can increase nutrient absorption and facilitate absorption so that 
metabolism becomes smoother so that it will be more resistant to disease. Observation results 
obtained survival rate of 65% at 137 days of rearing age. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit ikan merupakan salah satu masalah serius yang dihadapi oleh para 

pembudidaya ikan karena berpotensi menimbulkan kerugian yang sangat besar. 

Kerugian yang terjadi dapat berupa peningkatan kematian ikan. Selain itu, serangan 

penyakit dapat menyebabkan penurunan kualitas ikan sehingga secara ekonomis 

berakibat pada penurunan harga jual. Munculnya penyakit pada ikan merupakan hasil 

interaksi antara tiga komponen dalam ekosistem perairan yaitu inang (ikan) yang lemah, 

keberadaan organisme patogen, serta kualitas lingkungan yang buruk. Penyakit yang 

menyerang pada hewan air (ikan) disebabkan antara lain oleh parasit, bakteri, virus 

ataupun jamur. 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas perikanan 

yang digemari masyarakat dalam memenuhi kebutuhan protein hewani karena memiliki 

daging yang tebal dan rasa yang enak, selain itu keunggulan ikan nila juga dapat 

bertahan hidup pada lingkungan yang kualitas airnya kurang baik dan pH yang asam 

(cahyono, 2000 dalam Amrijed, 2019). Salah satu penyebab utama gagalnya kegiatan 

budidaya ikan adalah faktor penyakit. Munculnya gangguan penyakit pada budidaya 

ikan merupakan resiko yang harus selalu diantisipasi. Sering kali penyakit yang 

menyerang dapat menyebabkan kematian ikan budidaya (Afrianto et al., 2015).     

Penyakit bakterial yang kerap kali terjadi dan menjadi kendala pada pembudidaya ikan 

Nila antara lain disebabkan oleh timbulnya bercak merah atau biasa di sebut 

Aeromonas hydrophila. Habitat dari bakteri tersebut banyak terdapat di air tawar, 

tanaman air serta tubuh ikan. Hal ini berpeluang besar untuk terjadinya infeksi pada 

ikan ketika sistem pertahanan tubuh ikan mengalami penurunan akibat stress dan 

kondisi lingkungan yang kurang baik (Swann dan White, 1989) dalam (Amrijed, 2019). 

Aeromonas hydrophila merupakan salah satu jenis bakteri patogen yang dapat 

menimbulkan penyakit pada ikan (Giyarti 2000) dalam (Amrijed, 2019). Bakteri ini 

menyerang berbagai spesies ikan air tawar, salah satunya adalah ikan nila  (Rasch et 

al. 2004) dalam (Amrijed, 2019). Penyakit ini  menyerang ikan nila pada berbagai ukuran 

dari ukuran benih sampai ukuran konsumsi, namun nila pada ukuran benih lebih rentan 

terhadap serangan bakteri ini, dapat menyebabkan kematian hingga mencapai 80%.   
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Pengendalian penyakit ini biasanya dilakukan dengan menggunakan antibiotik. 

Penggunaan antibiotik dikhawatirkan akan menimbulkan residu dalam tubuh ikan dan 

membahayakan manusia yang mengkonsumsinya. Oleh karena itu, dibutuhkan 

alternatif yang aman digunakan, murah, dan tidak merugikan. Kegiatan ini dilakukan 

dengan tujuan mengamati efektifitas penggunaan batang pepaya dalam pengendalian 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila terhadap tingkat 

kelangsungan hidup ikan nila.  

 

METODE 

Tempat dan waktu pelaksanaan 

Kegiatan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) yang dilaksanakan pada tanggal 16 

September 2021 sampai 24 Desember 2021 di Kolam Air Deras CP. Prima Manado 

Unit Pembesaran Ikan Nila, Sulawesi Utara. 

Alat dan bahan 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam pengendalian penyakit  

No. Alat Spesifikasi Fungsi 

1. Tong 
Pakan 

50 Kg Untuk menyimpan pakan 

2. Ember 1 buah Untuk Merendam batang pepaya yang 
dilumuri garam iodium 

3. Gayung 1 liter Untuk menyerok pakan yang ada di tong 
pakan 

4. Pisau  1 buah Untuk Memotong batang papaya 
5. Pengaduk  Untuk mengaduk pakan yang dicampur 

dengan obat-obatan  
6. Sendok 1  buah Untuk mengambil vitamin/ obat 
7. Serok 2 buah Untuk menangkap ikan yang terserang 

penyakit 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam pengendalian penyakit 

No. Alat Spesifikasi Fungsi 

1. Garam 
iodium 

- Untuk menyembuhkan ikan yang 
terserang penyakit 

2. Inroflox  500 mg / Kg 
Pakan 

Untuk menyembuhkan ikan yang 
terserang penyakit 

3. Batang 
pepaya 

- Untuk menyembuhkan ikan yang 
terserang penyakit 

4. Pakan  781-1, 781-2, 
781-3 

Sebagai makanan dan perantara 
penyaluran inroflox pada ikan 
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5. Air  Secukupnya Untuk menghaluskan pakan 
6.  Ikan yang 

terserang 
penyakit 

- Untuk di sembuhkan dari penyakit 
yang menyerangnya 

7.  Air hangat Tawar Untuk melarutkan garam iodium 

 

Persiapan kolam benih 

Kegiatan persiapan kolam benih meliputi pembersihan kolam, pengeringan 

lahan, sterilisasi air, pengisisan air, dan penumbuhan pakan alami. 

Penebaran benih 

Penebaran benih dilaksanakan pada pukul 09:00 pagi sebanyak 11.000 ekor 

ukuran 58 cm dengan luasan kolam pemeliharaan 20 m x 15 m. Sebelum penebaran 

dilakukan dilakukan aklimatisasi suhu dengan dengan mengapungkan kantong ikan ke 

media pemeliharaan kolam sampai 5-15 menit, selanjutnya membuka kantong dan 

memiringkan kantong sampai benih keluar dengan sendirinya. 

Pemberian pakan 

Pemberian pakan dilakukan berdasarkan jumlah tebar dengan dosis 3 -5% dari 

biomass dengan frekuensi 2-3 kali sehari.  

Pengendalian penyakit 

Pengendalian penyakit dengan cara batang pepaya dipotong-potong kecil 

kemudian dilarutkan ke garam beryodium dengan air panas. Selanjutnya batang 

pepaya dilarutkan ke dalam garam dan didiamkan selama 5 menit untuk selanjutnya 

diaplikasikan ke kolam ikan yang terserang penyakit. 

Batang pepaya memiliki kemampuan dalam mengobati ikan yang terinfeksi 

bakteri A. hydrophila. Bahan aktif pada batang pepaya yang berfungsi sebagai 

antimikroba adalah enzim papain, sedangkan yang berfungsi ebagai antibakteri adalah 

carpain (Ardina, 2007) atau alkaloid carpain yang banyak terdapat pada daun muda 

(Kalie, 2006). Selain itu terdapat pula senyawa aktif dari golongan fenolik yaitu flavonoid 

dan tocopenol,senyawa ini bersifat antiinflamasi sehingga dapat mengurangi 

peradangan. Batang pepaya memiliki kemampuan dalam mengobati ikan yang 

terinfeksi bakteri A. hydrophila. Bahan aktif pada ekstrak daun pepaya yang berfungsi 

sebagai antimikroba adalah enzim papain, sedangkan yang berfungsi sebagai 

antibakteri adalah carpain (Ardina, 2007) atau alkaloid carpain yang banyak terdapat 
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pada daun muda (Kalie, 2006). Selain itu terdapat pula senyawa aktif dari golongan 

fenolik yaitu flavonoid dan tocopenol, senyawa ini bersifat antiinflamasi sehingga dapat 

mengurangi peradangan.  

Raut dan Anthapan (2013) yang menyatakan hasil uji screening fitokimia daun 

Carica papaya positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Sementara 

Putri dkk (2016) mendapatkan hasil positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, 

fenol dan tanin. Alkaloid diketahui bekerja sebagai antibakteri dengan cara berinteraksi 

dengan dinding sel yang berujung pada kerusakan dinding sel dan dapat berikatan 

dengan DNA bakteri yang menyebabkan kegagalan sintesis protein (Cowan, 1999), 

demikian halnya dengan senyawa flavonoid dapat merusak permeabilitas dinding sel 

mikroba, berikatan dengan protein fungsional sel dan DNA sehingga mampu 

menghambat pertumbuhan mikroba (Sabir, 2005). Sementara kandungan saponin 

menurut Harborne dalam Lingga dan Rustama (2005), mengandung zat yang mampu 

menghemolisis darah. Hal ini dikarenakan membran sel darah menyerupai membran 

sel pada bakteri sehingga proses yang terjadi pada sel bakteri oleh saponin sama 

seperti yang terjadi pada sel darah merah. Sudira et al. (2011) menambahkan bahwa 

senyawa tanin merupakan senyawa organik yang aktif menghambat pertumbuhan 

mikroba dengan mekanisme merusak dinding sel mikroba dan membentuk ikatan 

dengan protein fungsional sel mikroba. Volk dan Wheller, (1984), menggambarkan 

mekanisme senyawa fenol sebagai antibakteri pada konsentrasi rendah adalah dengan 

merusak membran sitoplasma dan dapat menyebabkan kebocoran inti sel, sedangkan 

pada konsentrasi tinggi senyawa fenol berkoagulasi dengan protein seluler. Aktivitas 

tersebut sangat efektif ketika bakteri dalam tahap pembelahan dimana lapisan fosfolipid 

di sekeliling sel sedang dalam kondisi yang sangat tipis sehingga fenol dapat dengan 

mudah merusak isi sel Raut dan Anthapan (2013) yang menyatakan hasil uji screening 

fitokimia daun Carica papaya positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. 

Sementara Putri dkk (2016) mendapatkan hasil positif mengandung alkaloid, flavonoid, 

saponin, fenol dan tanin. Alkaloid diketahui bekerja sebagai antibakteri dengan cara 

berinteraksi dengan dinding sel yang berujung pada kerusakan dinding sel dan dapat 

berikatan dengan DNA bakteri yang menyebabkan kegagalan sintesis protein (Cowan, 

1999), demikian halnya dengan senyawa flavonoid dapat merusak permeabilitas 
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dinding sel mikroba, berikatan dengan protein fungsional sel dan DNA sehingga mampu 

menghambat pertumbuhan mikroba (Sabir, 2005). Sementara kandungan saponin 

menurut Harborne dalam Lingga dan Rustama (2005), mengandung zat yang mampu 

menghemolisis darah. Hal ini dikarenakan membran sel darah menyerupai membran 

sel pada bakteri sehingga proses yang terjadi pada sel bakteri oleh saponin sama 

seperti yang terjadi pada sel darah merah. Sudira et al. (2011) menambahkan bahwa 

senyawa tanin merupakan senyawa organik yang aktif menghambat pertumbuhan 

mikroba dengan mekanisme merusak dinding sel mikroba dan membentuk ikatan 

dengan protein fungsional sel mikroba. Volk dan Wheller, (1984), menggambarkan 

mekanisme senyawa fenol sebagai antibakteri pada konsentrasi rendah adalah dengan 

merusak membransitoplasma dan dapat menyebabkan kebocoran inti sel, sedangkan 

pada konsentrasi tinggi senyawa fenol berkoagulasi dengan protein seluler. Aktivitas 

tersebut sangat efektif ketika bakteri dalam tahap pembelahan dimana lapisan fosfolipid 

di sekeliling sel sedang dalam kondisi yang sangat tipis sehingga fenol dapat dengan 

mudah merusak isi sel, 

Tingkat Kelangsungan hidup (%) Untuk mengetahui tingkat kelansungan hidup ikan nila 

diakhir pemeliharaan dapat dihitung menggunakan rumus (Effendie, 1979) sebagai 

berikut:  

  

 

 

Ket : 

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah udang pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No = jumlah tebar (ekor) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Penyakit dan Parasit Pada Ikan Nila  

Benih ikan nila yang telah terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila ditandai 

dengan munculnya gejala klinis berupa kerusakan di permukaan tubuh ikan, respon 

terhadap pakan dan respon terhadap kejutan. Setelah 24 jam penginfeksian dengan 

𝑆𝑅 =
Nt

𝑁𝑜
 𝑥 100% 
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bakteri Aeromonas hydrophyla kurang dari 50% benih ikan nila mulai nampak gejala 

klinis terserang bakteri tersebut. 

Gejala klinis  ikan nila yang terinfeksi sama dengan gejala pada ikan nila yang 

diinjeksi dengan A. hydrophila yaitu adanya pendarahan pada organ yang terinfeksi 

(Angka et al., 2000) dalam (Hardi, 2018). 

Timbulnya gejala klinis pada luka dan pendarahan pada tubuh ikan Nila 

disebabkan oleh toksin yang disebabkan oleh A. hydrophila salah satunya adalah toksin 

hemolisin. Cipriano (2001) dan Huys et al. (2002) menyatakan bahwa toksin hemolisin 

berperan dalam memecah sel-sel darah merah, menyebabkan sel keluar dari pembuluh 

darah dan menimbulkan warna kemerahan pada permukaan kulit. Hari kedua pasca 

munculnya gejala klinis pada ikan nila dilakukan perendaman menggunakan ekstrak 

kulit buah manggis selama 4 jam tanpa ada proses refreshing. 

Patogenisitas bakteri A. hydrophila 

Infeksi bakteri A. hydrophila melalui injeksi intramuskular lebih cepat 

menyebabkan perubahan pada pola berenang. Ikan berenang lemah, gerakan 

operkulum melemah dan nafsu makan berkurang pada ikan nila yang terinfeksi A. 

hydrophila melalui intramuskular pada jam ke 24 pasca infeksi. Penginfeksian melalui 

pakan terlihat menyebabkan abnormalitas yang paling lambat, ikan nila berenang 

gasping  atau diam di dasar akuarium baru muncul pada jam ke 96 sedangkan, jalur 

infeksi yang lain gejala tersebut sudah muncul pada jam ke 48-72 jam. Hal ini 

disebabkan karena perkembangan dan penyebaran bakteri dalamtubuh inang 

terhambat oleh adanya enzim dalam saluran pencernaan. Gejala klinis  ikan nila yang 

terinfeksi sama dengan gejala pada ikan lele yang diinjeksi dengan A. hydrophila yaitu 

adanya pendarahan pada organ yang terinfeksi (Angka et al., 2000).  

Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate/SR) 

Tingkat kelangsungan hidup yang diperoleh dari budidaya ikan nila sebesar 65% 

hal ini dipengaruhi karena faktor kualitas air dan pemberian pakan yang berlebihan, dan 

padat tebar yang melampaui kemampuan alamiah pada tambak. Selain dari itu, faktor 

lainnya karena pada saat pemeliharaan ikan nila yang di budidayakan akan muncul 

bercak merah pada tubuh ikan nila atau biasa disebut terinfeksi Aeromonas hydrophila 

yang menyebabkan menurunnya tingkat kelangsungan hiup pada ikan nila, karena 
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pada saat pemeliharaan ikan tersebut mengalami perubahan fisik dengan perubahan 

sirip gripis, pendarahan pada tubuh, eksoptalmia, dan opacity. 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan prakerin yang telah dilakukan di Kolam Air Deras CP. Prima 

Manado Unit Pembesaran Ikan Nila, Sulawesi Utara yaitu dengan mengamati salah 

satu kolam pemeliharaan yang terinfeksi penyakit Aeromonas. Hydrophila dengan 

tingkat kelangsungan hidup 65%. 
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